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Jahe (Zingiber officinal) merupakan salah satu jenis tanaman yang masuk 
ke dalam suku Zingiberaceae (temu-temuan).  Jahe  sering digunakan sebagai 
rempah-rempah dan bahan obat-obatan tradisional. Produksi jahe didaerah 
kabupaten karanganyar, jawa tengah rata-rata menghasilkan 1 ton jahe. 
Berlimpahnya produksi jahe di daerah tersebut mengakibatkan harga jualnya 
menjadi rendah. Salah satu alternatif pengolahan jahe agar meningkatkan nilai 
jual yaitu dengan mengolahnya menjadi Simplisia. Simplisia merupakan bahan 
alami jahe yang telah dikeringkan dan siap diolah untuk bahan baku obat 
tradisional.  
Sasaran kegiatan ini adalah Kelompok tani Sido Makmur yang terletak di 
desa Tugu, Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar yang saat ini aktif 
sebagai pemasok rimpang jahe ke industri jamu PT. SidoMuncul. Berdasarkan 
observasi dan wawancara di kelompok tani mitra, pada dasarnya petani lebih 
diuntungkan apabila menjual rimpang jahe dalam bentuk simplisia, karena dapat 
meningkatkan harga jual menjadi lebih tinggi serta meningkatkan ketahanan 
bahan yang lebih lama dibandingkan rimpang segar. Namun saat ini, PT 
SidoMuncul belum bersedia menerima simplisia jahe hasil produksi para petani, 
karena belum terpenuhinya standar bahan baku industri jamu dan obat tradisional. 
Hal ini disebabkan proses pengolahan produk simplisia jahe masih dilakukan 
secara konvensional dengan dijemur dibawah sinar matahari.  
Untuk mengolah rimpang menjadi simplisia, pada dasarnya di wilayah 
kelompok tani biofarmaka tersebut telah tersedia beberapa alat dan mesin 
pengolah simplisia, yang merupakan bantuan dari Dinas Perindustrian Kabupaten 
Karanganyar yang berupa alat perajang rimpang, dari Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi (BPPT) yang berupa alat pencuci rimpang, dan dari Fakultas 
Teknik UNS yang berupa alat pemotong dan alat pengering simplisia energi 
surya. Namun alat-alat tersebut hanya dipergunakan sesaat oleh para petani, yaitu 
di masa awal implementasi dan uji coba. Oleh karena itu, melalui Program 
Kreativitas Mahasiswa ini akan memberikan sosialisasi, pelatihan dan 
pendampingan dalam penerapan mesin pengering tenaga surya dengan back up 
panas kompor kayu (Solar Dryer with a Biomass Stove) sebagai pengganti sistem 
konvensional. Dari kegiatan tersebut diharapkan dapat membantu dalam 
mengatasi masalah yang ada pada kelompok tani Sido Makmur dan digunakan 
lebih lanjut dalam menghasilkan produk simplisia jahe yang sesuai standar 
kualitas sehingga perekonomian warga dapat meningkat. 
Kata Kunci : petani biofarmaka, standar bahan baku, industri jamu/obat 







BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Indonesia berpeluang besar untuk mengembangkan industri jamu dan obat 
tradisionalnya, karena memiliki ketersediaan bahan baku yang berupa tanaman 
obat (biofarmaka). Bagian tanaman yang bisa dimanfaatkan menjadi bahan baku 
jamu dan obat tradisional, antara lain adalah bagian akarnya atau rimpang. 
Industri jamu dan obat tradisional mengambil bahan baku tanaman obat baik 
dalam bentuk rimpang segar maupun simplisia (bahan alami yang telah 
dikeringkan dan siap diolah untuk bahan baku obat tradisional) dari para petani 
biofarmaka. 
 Kelompok tani Sido Makmur yang terletak di desa Tugu kecamatan 
Jumantono  Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu bagian dari klaster 
biofarmaka Kabupaten Karanganyar yang saat ini aktif sebagai pemasok rimpang 
(jahe, kunyit, dan temulawak) ke industri jamu dan obat tradisional di wilayah 
Semarang, Surakarta dan Sukoharjo. Kelompok tani ini terdiri dari 10 petani 
biofarmaka. Saat panen raya,  rimpang yang dihasilkan dapat mencapai 2 ton, dan 
menjual hasil panen dalam bentuk rimpang segar cenderung kurang 
menguntungkan. Hal ini dikarenakan harga rimpang yang cenderung jatuh.  Selain 
itu, rimpang segar memiliki umur yang terbatas. Industri jamu dan obat tradisional 
hanya mau menerima rimpang segar dengan batasan 1 hari setelah panen. 
Selebihnya, petani biasanya menjual ke pasar tradisional atau tengkulak. 
Saat panen raya tersebut, untuk mengantisipasi rendahnya harga, selain 
menjual dalam bentuk segar, petani juga mengolahnya dan menjualnya dalam 
bentuk simplisia. Harga simplisia dapat mencapai kisaran Rp. 50.000 – Rp. 
67.000 per kg, dan dari segi penyimpanan juga lebih tahan lama dibandingkan 
dengan rimpang segar.  Namun, industri jamu dan obat tradisional hingga saat ini 
belum menerima produk olahan simplisia petani dari kelompok tani di wilayah 
Karanganyar, karena dinilai belum memenuhi standar bahan baku jamu dan obat 
tradisional. Terdapat tiga standar yang harus dipenuhi untuk menjadi pemasok 
simplisia industri jamu dan obat tradisional, yaitu standar kualitas, kuantitas, dan 
kontinyuitas. Standar kualitas simplisia adalah berkaitan dengan kekeringan 
(kadar air maksimal 12 %), wujud fisik (ketebalan irisan standar 3-6 mm), dan 
tidak berjamur (higenis). Standar kuantitas berkaitan dengan jumlah pasokan 
minimal yang harus dipasok petani untuk industri kecil jamu/obat tradisional 
adalah 10 – 30 kg simplisia per periode panen. Standar kontinyuitas berkaitan 
dengan konsistensi kelompok tani untuk memasok simplisia secara periodik, 
sebagai bahan baku jamu atau obat tradisional.  
Saat ini, ketiga standar simplisia sebagai bahan baku jamu dan obat 
tradisional tersebut belum dapat dipenuhi oleh kelompok tani di wilayah klaster 
biofarmaka Karanganyar. Hal ini karena proses produksi simplisia dilakukan 
secara konvensional. Proses pencucian rimpang dilakukan dengan cara menyiram 
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rimpang dengan selang air, proses perajangan rimpang dilakukan secara manual 
dengan pisau konvensional, dan proses pengeringan dilakukan di udara terbuka 
dibawah sinar matahari langsung (open sun direct). Produksi dengan sistem 
konvensional ini mengakibatkan kekeringan simplisia tidak bisa dipastikan lama 
periodenya karena bergantung pada sinar matahari, dan dilakukan di udara terbuka 
sehingga mudah terkontaminasi jamur dan zat pengotor, selain itu proses 
pemotongan dengan pisau konvensional mengakibatkan ketebalan rimpang tidak 
standar. Simplisia hasil produksi petani, karena tidak lolos mnejadi bahan baku 
industri jamu dan obat tradisional, biasanya hanya dijual di pasar tradisional 
dengan harga murah. 
Untuk mengolah rimpang menjadi simplisia, pada dasarnya di wilayah 
kelompok tani biofarmaka tersebut telah tersedia beberapa alat dan mesin 
pengolah simplisia, yang merupakan bantuan dari Dinas Perindustrian Kabupaten 
Karanganyar yang berupa alat perajang rimpang, dari Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi (BPPT) yang berupa alat pencuci rimpang, dan dari Fakultas 
Teknik UNS yang berupa alat pemotong dan alat pengering simplisia energi 
surya. Namun alat-alat tersebut hanya dipergunakan sesaat oleh para petani, yaitu 
di masa awal implementasi dan uji coba. Berdasarkan permasalahan yang telah 
dipaparkan di latar belakang, diperlukan upaya untuk memberikan penyuluhan, 
sosialisasi, serta pendampingan kepada kelompok tani di klaster biofarmaka 
Karanganyar agar memiliki pengetahuan teknologi tepat guna yang telah ada, 
serta melakukan manajemen perawatan alat sehingga alat-alat tersebut dapat 
dipergunakan secara konsisten untuk memproduksi simplisia yang memenuhi 
standar bahan baku industri jamu dan obat tradisional.  
 
1.2.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan paparan yang telah diuraikan di latar belakang, permsalahan 
yang dirumuskan pada kegiatan ini adalah : 
1. Bagaimana memberikan sosialisasi dan penyuluhan kepada kelompok tani 
di Desa Tugu klaster biofarmaka Karanganyar mengenai standar kualitas 
simplisia untuk bahan baku jamu dan obat tradisional ? 
2. Bagaimana mengaktifkan kembali alat-alat produksi yang telah ada di 
wilayah kelompok tani biofarmaka (mesin pencuci, alat perajang dan alat 
pengering) sehingga dapat dipergunakan kembali untuk produksi 
simplisia? 
3. Bagaimana memberikan sosialisasi dan penyuluhan kepada kelompok tani 
di Desa Tugu klaster biofarmaka Karanganyar mengenai cara merawat 
alat-alat produksi simplisia ? 
4. Bagaimana pendampingan kelompok tani biofarmaka Karanganyar untuk 
mengelola (manajemen) produksi simplisia agar memenuhi standar 




1.3.  Tujuan Kegiatan 
Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah diuraikan di latar belakang, 
tujuan kegiatan PKM-M ini adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan sosialisasi dan penyuluhan kepada kelompok tani di Desa 
Tugu klaster biofarmaka Karanganyar mengenai standar kualitas simplisia 
untuk bahan baku jamu dan obat tradisional. 
2. Memperbaiki dan mengaktifkan alat-alat produksi tepat guna yang sudah 
ada di wilayah kelompok tani biofarmaka, agar dapat dipergunakan 
kembali untuk memproduksi simplisia sesuai standar bahan baku jamu dan 
obat tradisional. 
3. Memberikan sosialisasi dan penyuluhan kepada kelompok tani di Desa 
Tugu klaster biofarmaka Karanganyar mengenai cara merawat alat-alat 
produksi simplisia. 
4. Melakukan pendampingan kelompok tani biofarmaka Karanganyar untuk 
mengelola (manajemen) produksi simplisia agar memenuhi standar 
kualitas bahan baku jamu dan obat tradisional. 
1.4.  Luaran Kegiatan 
Kegiatan PKM-M ini memiliki target luaran : 
1. Pengetahuan dan pemahaman petani bertambah berkaitan dengan standar 
simplisia untuk menjadi bahan baku industri jamu dan obat tradisional. 
2. Alat-alat produksi simplisia yang telah dimiliki oleh petani di kelompok 
tani biofarmaka Karangayar dapat dipergunakan kembali. 
3. Ketrampilan petani bertambah berkaitan dengan cara merawat alat-alat 
produksi simplisia yang telah dimiliki oleh petani di kelompok tani 
biofarmaka Karanganyar. 
4. Pengetahuan dan pemahaman petani bertambah berkaitan dengan 
pengelolaan produksi simplisia untuk menjadi bahan baku industri jamu 
dan obat tradisional. 
 
1.5.  Manfaat Kegiatan  
1. Membuka wawasan para petani di kelompok tani biofarmaka Karanganyar 
mengenai standar kualitas simplisia untuk bahan baku jamu dan obat 
tradisional. 
2. Memberikan tambahan pengetahuan dan ketrampilan petani untuk 
merawat alat produksi simplisia. 
3. Masyarakat petani biofarmaka menjadi paham cara mengelola produksi 
simplisia sesuai standar, sehingga ke depannya dapat menjadi pemasok 







BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu wilayah sentra tanaman obat 
(biofarmaka), yang menyediakan bahan baku obat tradisional herbal di Jawa Tengah. 
Tanaman biofarmaka ini dibudidayakan oleh para petani baik perorangan maupun 
kelompok. Menurut data dari Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan, Kabupaten 
Karanganyar memiliki luas lahan tanaman obat-obatan sekitar 200 Ha (Profil Biofarmaka 
Karanganyar, 2012). Untuk mengoptimalkan potensi biofarmaka ini, Pemerintah 
Kabupaten Karanganyar membentuk Klaster Biofarmaka pada bulan Maret 2011. Klaster 
ini beranggotakan 10 kelompok tani biofarmaka, antara lain adalah Kelompok Tani 
SidoMakmur.  
Kelompok Tani Sido Makmur ini terletak di Desa Tugu Kecamatan Jumatono. 
Kelompok tani ini beranggotakan 10 petani, yang masing-masing petani aktif menanam 
tanaman obat yaitu jahe, kunyit, dan temulawak. Selama ini kelompok tani ini hanya 
menjadi pemasok ke industri jamu dan obat tradisional dalam bentuk rimpang segar. 
Umur rimpang segar sangat terbatas untuk menjadi bahan baku jamu dan obat tradisional 
yaitu hanya 1 hari, selebihnya petani hanya dapat menjualnya ke tengkulak atau pasar 
tradisional dengan harga murah. 
Selain menjual dalam bentuk segar, petani juga dapat menjual rimpang dalam 
bentuk kering atau yang disebut dengan simplisia. Simplisia ini pada dasarnya lebih stabil 
dari sisi harga, dan masa simpan yang lebih lama (3 bulan). Namun, para petani juga 
masih memiliki hambatan untuk memproduksi simplisia ini, dan belum memiliki pasar 
yang tetap. Industri jamu dan obat tradisional belum mau menerima simplisia ini dari 
petani di wialayah klaster biofarmaka Karangayar karena tidak memenuhi standar 
kualitas, kuantitas, dan kontinyuitas. 
Hambatan pemenuhan standar simplisia untuk bahan baku industri jamu dan obat 
tradsional tersebut disebabkan karena pengelolaan konvensional dari petani dalam 
memproduksi simplisia. Gambar 2.1 menampilkan proses produksi simplisia yang 







Gambar 2.1 Proses Produksi Simplisia Petani secara konvensional 
 
Dalam menghasilkan produk simplisia jahe petani melakukan kegiatan 
secara konvensional dari pencucian hasil panen jahe yang menggunakan selang air 
di luar ruangan, jahe yang sudah dicuci kemudian dipotong menggunakan pisau 
konvensional yang menyebabkan ukuran potongan jahe berbeda satu dengan yang 
lainnya, setelah  jahe dipotong kemudian jahe dijemur di ruang terbuka dan 
terpapar langsung dengan sinar matahari hingga menjadi simplisia jahe. Setelah 
simplisia jahe sudah selesai dengan proses pengeringan simplisia di kemas dengan 
plastic putih bening besar dirapatkan ujungnya dengan tali raffia. 
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Dengan sistem konvensional yang dilakukan petani produk seperti 
penjemuran jahe di ruang terbuka dan pengemasan simplisia yang tidak standar 
dan rapat menyebabkan adanya kemungkinan simplisia menjadi kurang higenis 
dan berjamur karena adanya bakteri yang masuk. 
Pada dasarnya telah ada beberapa alat produksi simplisia, seperti alat 
perajang rimpang yang merupakan bantuan dari Dinas Perindustrian Kabupaten 
Karanganyar, alat pencuci rimpang dari Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi (BPPT), dan alat pemotong dan alat pengering simplisia energy surya 
dari Fakultas Teknik. Namun alat-alat tersebut sebagian besar sudah tidak 
dipergunakan untuk memproduksi simplisia, karena dalam kondisi rusak (tidak 






Gambar 2.2 Alat-Alat Produksi Simplisia yang ada di lokasi kelompok tani 
 
A = alat pencuci rimpang 
B= Alat pemotong 
C = D = Alat perajang 
E = Alat pengering energi surya 
 
Para petani belum memiliki pemahaman pentingnya pemenuhan standar 
dalam produksi simplisia, belum memiliki pengetahuan dan ketrampilan merawat 
alat produksi, serta belum memiliki pengetahuan pengelolaan produksi simplisia. 
Secara global, permalahaan tersebut terdeskripsi pada diagram fishbone 2.3 
 
Tidak ada panduan 
standar pengolahan 
simplisia
Produk Simplisia Tidak 
Memenuhi standar bahan 












Alat hibah dari Dinas, BPPT, & 
FT UNS rusak dan tidak terawat
Metode pengeringan 
simplisia dengan teknik 
sun direct, tidak efektif & 
efisien
 
Gambar 2.3 Akar Permasalahan Kelompok Tani 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai metode pelaksanaan kegiatan, dan 
tahapan pelaksanaan kegiatan 
3.1. Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan pada program pengabdian masyarakat ini yaitu dengan 
metode diskusi, demonstrasi, pelatihan dan pendampingan  dari mahasiswa 
kepada pihak yang disosialisasi. 
3.2. Tahapan Pelaksanaan 

















Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Pelaksanaan Program 
 
a) Persiapan 
Berikut adalah kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada tahap 
persiapan yaitu : 
 Survei tempat pelaksanaan kegiatan. 
 Pembuatan proposal dan penyelesaian administrasi perijinan 
tempat atau lokasi pengabdian masyarakat. 
 Pembuatan modul pelatihan penggunaan dan perawatan alat Hybrid 
Solar Dryer with a Biomass Stove (Alat pengering dengan 
memanfaatkan hybrid energi surya dan kompor biomass) 
 Perbanyakan modul sesuai dengan jumlah peserta. 
 Pengadaan dan persiapan alat Hybrid Solar Dryer with a Biomass 





Pembuatan  Laporan 
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b) Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian akan dilaksanakan setelah semua perijinan dan 
persiapan peralatan sudah selesai dilakukan. Kegiatan akan dilaksanakan 
di Dukuh Tugu, Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar. Adapun 
yang menjadi peserta dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah kelompok 
tani Sido Makmur yang akan dibimbing oleh tim pelaksana kegiatan. 
Berikut adalah beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan dalam tahapan 
pelaksanaan pengabdian masyarakat: 
 Kegiatan Diskusi 
Kegiatan diskusi dilakukan oleh tim pelaksana dengan memberikan 
sosialisasi kepada peserta. Para peserta  dikumpulkan di gedung serba 
guna Desa Tugu dengan tim pelaksana untuk memberikan penyuluhan 
tentang materi kegiatan serta diberikan modul. Adapun materi yang 
diberikan terkait dengan pentingnya pengetahuan standar kualitas 
simplisia jahe serta sosialisasi perbaikan dan perawatan alat pengering 
jahe agar dapat diimplementasikan secara berkelanjutan. Dalam 
diskusi ini juga membahas jadwal rangkaian kegiatan sosialisasi dan 
pendampingan penggunaan alat pengering jahe. 
 Kegiatan sosialisasi dan perbaikan alat pengering jahe. 
Kegiatan sosialisasi penggunaan, perbaikan dan perawatan alat 
pengering jahe merupakan kegiatan lanjutan yang dilakukan oleh tim 
pelaksana PKM-M terhadap kegiatan diskusi yang telah dilakukan. 
Kegiatan ini dilaksakan sesuai jadwal yang sudah disepakati dalam 
diskusi. Dalam kegiatan ini, tim pelaksana akan menjelaskan 
bagiamana prosedur penggunaan alat pengering jahe yang baik dan 
benar, bagaimana cara perawatannya serta upaya perbaikan alat 
tersebut. Dengan adanya kegiatan sosialisasi ini diharapkan alat 
pengering jahe dapat digunakan kembali secara berkelanjutan agar 
tercapai pemenuhan standar kualitas simplisia jahe sebagai bahan 
baku pembuatan jamu tradisional. 
 Kegiatan Perbaikan Alat dan Pendampingan 
Dalam kegiatan ini tim pelaksana akan mendampingi peserta untuk 
memperbaiki alat pengering jahe yang sudah ada serta  
mempraktikkan prosedur pengeringan jahe menjadi simplisia 
menggunakan alat tersebut secara baik dan benar. Disamping itu 
dilakukan pendampingan dalam kegiatan perawatan alat agar alat 
pengering jahe tidak cepat rusak sehingga dapat menjadi sarana 








Evalusi bertujuan untuk melihat perkembangan program yang 
dilaksanakan, untuk mengetahui kendala yang ada dan cara menanganinya 
sehingga program pengabdian yang dilakukan benar-benar efektif dan 
maksimal. 
d) Pelaporan 
 Pembuatan Laporan Awal 
Pembuatan laporan awal disesuaikan dengan hasil yang telah 
dicapai selama melakukan pembinaan terhadap anak Yayasan 
Bhakti Candrasa 
 Revisi Laporan 
Revisi laporan dilakukan apabila terjadi kesalahan pada pembuatan 
laporan awal. 
 Pembuatan Laporan Akhir 
Pembuatan laporan akhir dilakukan setelah melakukan revisi 
laporan agar dalam penyusunan laporan akhir diperoleh hasil yang 
lebih baik. 












BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1. Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Presentase (%) 
Biaya 
(Rp) 
1. Peralatan Penunjang 25 3.125.000 
2. Bahan Habis Pakai 40 5.000.000 
3. Perjalanan 25 3.125.000 
4. Lain-Lain 10 1.250.000 
 Jumlah 100 12.500.000 
4.2. Jadwal Kegiatan 
No Jenis Kegiatan 
Pra 
Kegiatan 
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 
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Kaki Jenis Above 
knee Prothese Dengan 
Berbantuan CAE 
29 Juli 2008; Jurusan 














(Studi Kasus : 
Implementasi Six 
Sigma di Perusahaan 
Manufaktur X) 
13 Desember 2008 ; 
















20 Mei 2009; 
Jurusan Teknik 
Mesin dan Industri 































Manajemen Mutu ISO 
9001:2008 di IKM 
Mebel Kayu 









Analisis Jenis dan 
Penyebab Kecacatan 
Produk Minibus Pada 
Proses Trimming 
Menggunakan Fault 
Tree Analysis Sebagai 
Upaya Peningkatan 







D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir  
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 














Lampiran 2.  Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 

























berat rimpang jahe 




plastic yang sudah 
di isi simplisia jahe 




2 buah 8.000 16.000 
Sub Total (Rp) 3.125.000 
 
Catatan : Harga Satuan yang tertera merupakan harga berdasarkan hasil 




































tangan. Satu pack 
sarung tangan 
plastic berisi 50 pcs 




pack berisi 50 pcs 






5 pack 50.000 250.000 
Alumunium 
sheet 1 mm 
Mengganti lapisan 
alumunium pada 
dinding alat solar 
dryer 
3 lembar 680.000 2.040.000 
Arang 
Untuk bahan bakar 
kompor biomassa 











7 liter 14.000 98.000 
Konsumsi 
Untuk biaya 
konsumsi 5 kali 
pertemuan, setiap 
pertemuan dihadiri 
oleh 35 orang 
175 13.000 2.275.000 




























alat yang akan 
digunakan dalam 
penelitian 
4 27.500 110.000 
Perjalanan 




kegiatan mulai dari 
persiapan,sosialisas
i, dan pelatihan. 
10 132.500 1.325.000 
Perjalanan 
dari UNS ke 
Desa Tugu 
PP 
Untuk sewa mobil, 
perjalanan untuk 
membawa alat  
pengering jahe  
2 800.000 1.600.000 
Perjalanan 







3 20.000 60.000 
Perjalanan 








3 10.000 30.000 


































2 85.000 170.000 
Spanduk 2 50.000 100.000 
Backdrop 1 180.000 180.000 
Administrasi  Untuk keperluan 
administrasi 
1 100.000 100.000 




agar lebih mudah 
dalam memahami 
pelatihan 
25 17.000 425.000 
Laporan 
Untuk biaya cetak 
laporan 
3  50.000 150.000 
Subtotal (Rp) 1.250.000 




























































































































Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
Desa Sambirejo, Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
